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BAB IV  

KESIMPULAN 
 

Karya tari ini merupakan hasil penciptaan yang berangkat dari interpretasi 

terhadap lagu “Untuk Apa / Untuk Apa?” karya Hindia membahas tentang rasa 

lelah, kehilangan arah, dan pertanyaan terhadap tujuan hidup serta ambisi yang 

dijalani seseorang yang kemudian dikembangkan menjadi gagasan tentang ambisi 

manusia dalam kehidupan sekarang ini. Ambisi dipahami sebagai dorongan untuk 

mencapai tujuan, namun dalam intensitas yang berlebihan justru dapat 

menimbulkan keterjebakan, tekanan psikologis, hingga kehampaan. Melalui karya 

ini, pencipta berupaya mentransformasikan pengalaman emosional tersebut ke 

dalam bentuk pertunjukan tari sebagai media refleksi. 

Proses penciptaan karya dilakukan melalui pendekatan koreografi 

kelompok dengan melibatkan sembilan penari sebagai representasi dinamika 

individu dalam ruang sosial. Dalam keseluruhan penggarapannya, metode Alma 

Hawkins diterapkan melalui tahapan eksplorasi, improvisasi, dan komposisi, tidak 

hanya pada aspek gerak, tetapi juga pada elemen pendukung lainnya seperti ruang, 

properti, dan visual panggung. Tahap eksplorasi dilakukan untuk menggali 

kemungkinan gerak, penggunaan ruang, serta potensi simbolik dari properti yang 

digunakan. Tahap improvisasi menjadi ruang pencarian dan pengembangan secara 

spontan, baik dalam kualitas gerak maupun interaksi antar elemen pendukung. 

Selanjutnya, seluruh hasil tersebut disusun dalam tahap komposisi menjadi struktur 

karya yang utuh, terarah, dan memiliki kesinambungan makna. 
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Pengolahan gerak melibatkan kualitas seperti flow, balancing, lifting, dan 

floor work yang menggambarkan perjalanan emosi, mulai dari fase keinginan, 

pencapaian, keterikatan, hingga kondisi runtuh dan kosong. Dari segi visual, karya 

ini didukung oleh penggunaan setting dan properti yang bersifat simbolis. Lampion 

dihadirkan sebagai representasi angan-angan, mimpi, serta keindahan duniawi yang 

bersifat sementara. Tali digunakan untuk menggambarkan ambisi yang justru 

mengikat dan mengekang individu melalui pergerakannya sendiri. Trap atau 

perbedaan level dimanfaatkan untuk memperjelas sudut pandang dan dinamika 

ruang, sedangkan penggunaan benang yang membelit pada bagian akhir 

menghadirkan visual kekacauan yang berujung pada kehampaan dalam ruang yang 

luas. 

Penataan ruang panggung proscenium, pencahayaan, serta komposisi visual 

turut berperan dalam memperkuat suasana pertunjukan. Penggunaan intensitas 

cahaya, arah pencahayaan, dan momen blackout membantu menegaskan perubahan 

emosi serta transisi antar adegan, sehingga tercipta kesinambungan antara unsur 

gerak, ruang, waktu, dan visual dalam satu kesatuan estetis. 

Karya tari ini tidak hanya menghasilkan sebuah pertunjukan, tetapi juga 

menjadi ruang refleksi bagi penata, pendukung, dan penonton. Bagi penata, proses 

penciptaan menjadi pengalaman untuk memahami dan mengolah gagasan 

mengenai ambisi, pencapaian, serta dampaknya terhadap kehidupan pribadi dan 

sosial ke dalam bentuk artistik. Bagi para pendukung karya, proses latihan dan 

kolaborasi memberikan pembelajaran tentang kerja sama, komunikasi, komitmen, 

serta kemampuan beradaptasi dalam mencapai tujuan bersama. Sementara itu, 
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bagi penonton, karya ini diharapkan dapat menjadi media refleksi untuk melihat 

kembali cara memaknai ambisi dan keberhasilan dalam kehidupan. 

Melalui karya ini, penata berharap lahirnya kesadaran bahwa setiap 

manusia memiliki kemampuan, kapasitas tubuh, dan waktu yang berbeda dalam 

meraih tujuan hidupnya. Ambisi dapat menjadi dorongan positif untuk 

berkembang dan mencapai cita-cita, namun perlu dijalani secara seimbang sesuai 

porsi masing-masing tanpa mengabaikan kesehatan fisik dan mental, jati diri, 

maupun hubungan dengan orang-orang terdekat. Dengan demikian, karya ini tidak 

hanya memberikan pengalaman estetis, tetapi juga mengajak masyarakat untuk 

lebih bijaksana dalam menata langkah menuju kesuksesan tanpa kehilangan hal-

hal berharga yang menjadi bagian penting dalam kehidupan.  
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